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Puji syukur Kehadirat Allah Tuhan YME, karena 
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A M A Z I N G  D O A
Siang itu tidak seperti biasanya, Haydar 
pulang sekolah dengan muka cemberut. Seusai 
melepas sepatu dan menaruh tas sekolah, ia 
segera masuk kamar dan tiduran.
“Nak, ada apa?” tanya ibunya.
Haydar justru berbalik sambil memeluk guling 
kesayangannya.
Karena penasaran, ibunya lalu mendekati dan 
membelai rambut anaknya.
“Sayang, habis berantem ya?” selidik ibunya 
sambil mengelus punggung anaknya.
Haydar segera bangun dan memeluk ibunya 
dengan erat.
“Tadi, Maulana mengambil paksa mainanku,” 
kata Haydar.
“Oh, ya sudah tidak apa-apa, diikhlaskan saja 
ya, Nak!” bujuk ibunya.
“Lho, tapi itu mainan kesukaanku, Ibu,” sahut 
Haydar. 
Maulana memang terkenal sebagai anak nakal 
dan egois. Ia sukanya membuat keonaran saat 
pembelajaran berlangsung.
“Belajar mengenali dan memahami itu 
memang tidak selalu dilakukan dengan cepat. 
Dalam berteman harus selektif karena sifat anak-
anak berbeda-beda. Jadi, kita juga perlu 
mengenali sifat teman dan kepribadiannya. 
Selanjutnya, kepribadian teman bisa diketahui 
saat berbicara dan bertingkah laku. Kita harus 
bisa memilih mana teman yang baik dan mana 
yang tidak baik. Belajar memahami sifat atau 
karakter teman memang perlu,” nasihat Ibu.
“Interaksi antar teman memang penting, tetapi 
tetap harus berhati-hati ya, Nak!” tambahnya lagi.
 “Iya, Ibu,” jawab Haydar sambil mengangguk 
tanda setuju.
Ibunya segera memeluk dan mencium pipi 
Haydar. Tampak sekali rona wajah ceria Haydar 
kembali bersinar. ***
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